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Kajian Pustaka 
Anak Usia Dini

Aspek

Pengembangan

Sosial

Emosional
Linkungan

Belajar

Anak usia dini merujuk pada 

kelompok anak berumur 0 

hingga 6 tahun, yang pada 

masa tersebut mengalami

pertumbuhan pesat dalam

berbagai bidang, seperti

fisik motorik, kognitif, 

bahasa dan sosial

emosional dan seni

Perkembangan sosial-

emosional adalah ketika

seorang anak belajar

mengenali, mengungkapkan, 

dan mengendalikan

perasaannya serta

membangun hubungan yang 

baik dengan orang lain. 

Aspek ini meliputi

kemampuan untuk

memahami perasaan diri

sendiri dan orang lain, 

mengendalikan dorongan, 

menunjukkan empati, bekerja

sama, serta menyesuaikan

perilaku sesuai dengan

norma yang ada di 

lingkungan sekitar

Lingkungan belajar mencakup

seluruh kondisi, situasi, dan 

faktor yang secara langsung

maupun tidak langsung

memengaruhi proses 

pembelajaran peserta didik, 

meliputi aspek fisik, sosial, dan 

psikologis yang saling terkait

untuk menciptakan

pengalaman belajar yang 

optimal. Aspek fisik seperti

penataan ruang kelas, sistem

penerangan, sirkulasi udara, 

sirkulasi udara, sarana

prasarana, alat bantu belajar

yang menfasilitasi kegiatan

anak dan media pembelajaran.

Proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang 

berbeda disebut anak usia dini. 

Masa kanak-kanak mengacu

pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang 

berbeda dari anak usia dini. 

Bergantung pada tingkat

usianya, anak usia dini

berbeda, individual, dan 

memiliki kualitas tersendiri. 

Anak memiliki masa untuk

berkembang dan juga memiliki

masa golden age, fase anak

dapat berkembang dengan

cepat dan mampu menerima

informasi dengan baik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana lingkungan belajar di TK Islam Al Wafa dalam
perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun?

• Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan
perkembangan sosial emosional anak?
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Metode

• Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif

• Bersubjek pada anak usia 4-5 tahun, walikelas

• Teknik pengambilan data observasi, wawancara dan dokumentasi.

• Tempat penelitian di TK Islam Al Wafa Sugiharas Candi
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Penelitian Terdahulu

• Mengacu pada peneliti terdahulu peran lingkungan sekolah dalam
membentuk karakter anak mulai dari pembiasaan yang diterapkan di
sekolah dengan tujuan dapat menerapkan dan mengembangkan karakter
yang baik pada anak. Setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda.
Karakter setiap anak dipengaruhi oleh faktor yang berbeda sesuai
dengan lingkungan mereka. Faktor yang mempengaruhi pembentukan
karakter pada anak yaitu faktor bawaan anak dan pandangan anak
terhadap lingkungan yang ada di sekeliling anak
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Hasil Dan pembahasan
• Deskripsi peran lingkungan belajar dalam perkembangan sosial emosional

di TK Islam Al Wafa 

Lingkungan belajar di TK Islam Al Wafa Candi disiapkan tidak hanya
berfungsi sebagai tempat anak menerima materi pembelajaran, tetapi juga 
sebagai ruang pembentukan karakter dan keterampilan sosial. Selain sarana
fisik, guru juga berperan besar dalam membentuk perkembangan sosial
emosional anak. Melalui pembiasaan rutin, seperti berbaris sebelum masuk
kelas, membaca doa harian, serta melafalkan surat pendek, anak-anak belajar
disiplin, tertib, dan menginternalisasi nilai-nilai religius. Kegiatan ini tidak hanya
melatih anak dalam aspek spiritual, tetapi juga menanamkan kebiasaan yang 
membangun keteraturan dan rasa kebersamaan. Pemberian kesempatan bagi
setiap anak untuk memimpin doa di depan kelas merupakan strategi 
pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian, 
serta kemampuan memimpin kelompok kecil. Hal ini juga melatih anak untuk
bertanggung jawab atas peran yang diberikan, sekaligus menghargai
perbedaan kemampuan antara teman satu dengan yang lain.
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Hasil Dan pembahasan

Selama proses pembelajaran, terlihat bahwa anak-anak di TK Islam Al 
Wafa Candi mampu memberikan respons yang positif terhadap
bimbingan guru. Respons ini tidak hanya tampak dari kemampuan
mereka menjawab pertanyaan, tetapi juga dari sikap aktif dalam
mendengarkan, memperhatikan, dan mencoba memahami instruksi yang 
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak mulai belajar
menghargai peran guru. Anak-anak pun menampilkan sikap empati, 
seperti dengan menolong teman yang kesulitan mengenakan tas atau
membuka wadah makanan/minuman. misalnya membantu, 
meminjamkan alat tulis, atau memberikan dorongan semangat kepada
rekan, menjadi bagian dari perkembangan sosial-emosional pada tahap
usia dini.
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Hasil Dan pembahasan

• Faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak

Faktor pendukung Faktor penghambat

• Sarana dan prasarana

• Kegiatan yang terjadwal

• Guru yang berpengalaman

• Lingkungan keluarga yang kurang

mendukung

• Kurang kondusif karena ada anak

ABK

• Kurangnya partisipasi aktif dari

orang tua
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Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Lingkungan Belajar Dalam Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia 4-5 Tahun melalui pembiasaan rutin, seperti berbaris sebelum masuk
kelas, membaca doa harian, serta melafalkan surat pendek, anak-anak belajar disiplin, tertib, dan 
menginternalisasi nilai-nilai religius. Kegiatan ini tidak hanya melatih anak dalam aspek spiritual, 
tetapi juga menanamkan kebiasaan yang membangun keteraturan dan rasa kebersamaan. 
Pemberian kesempatan bagi setiap anak untuk memimpin doa di depan kelas merupakan strategi 
pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian, serta kemampuan
memimpin kelompok kecil. Hal ini juga melatih anak untuk bertanggung jawab atas peran yang 
diberikan, sekaligus menghargai perbedaan kemampuan antara teman satu dengan yang lain. 
ketika muncul konflik kecil, seperti mainan dipinjam oleh teman, anak-anak diajarkan untuk
mengekspresikan emosinya dengan cara yang wajar. Lingkungan belajar yang efektif dipengaruhi
oleh beberapa faktor utama, seperti kompetensi guru yang memahami perkembangan sosial-
emosional dan mampu menjadi contoh dalam mengelola emosi. Gabungan antara faktor
pendukung dan penghambat ini menentukan sejauh mana lingkungan belajar dapat secara
optimal mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan pengendalian emosi anak.
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